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Abstrak

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, produktivitas organisasi menjadi faktor kunci
untuk bertahan dan berkembang. Namun, pendekatan konvensional yang berfokus pada
aspek ekonomi dan teknologis sering kali mengabaikan kesejahteraan sosial dan spiritual
karyawan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan produktivitas dalam
organisasi modern melalui perspektif Islam. Dengan mengutamakan prinsip-prinsip Islam
seperti keadilan, amanah, dan keseimbangan antara dunia dan akhirat, artikel ini
menunjukkan bagaimana nilai-nilai agama dapat meningkatkan produktivitas tanpa
mengorbankan kualitas hidup individu. Melalui tinjauan pustaka terbaru, artikel ini
mengemukakan bahwa organisasi yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam
manajemen mereka cenderung lebih berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang dan
kesejahteraan sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Produktivitas, Organisasi, Perspektif Islam, Kesejahteraan Karyawan, Prinsip-
Prinsip Islam

Abstract

In an increasingly competitive business world, organizational productivity is a key factor for
survival and growth. However, conventional approaches that focus on economic and
technological aspects often neglect the social and spiritual well-being of employees. This
article aims to analyze the development of productivity in modern organizations through an
Islamic perspective. By prioritizing Islamic principles such as justice, trustworthiness, and
balance between the world and the hereafter, this article shows how religious values can
increase productivity without sacrificing the quality of life of individuals. Through a recent
literature review, this article argues that organizations that integrate Islamic principles in
their management tend to be more oriented towards long-term sustainability and social
welfare. The results of this study are expected to provide new insights in creating a more
harmonious and sustainable work environment.

Keywords: Productivity, Organization, Islamic Perspective, Employee Welfare, Islamic
Principles
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang pesat, dunia bisnis dan
organisasi modern menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan peningkatan
produktivitas yang signifikan. Fenomena global saat ini menunjukkan bahwa
organisasi-organisasi di berbagai belahan dunia, baik yang berskala besar maupun
kecil, terus berusaha meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja mereka guna
bertahan di pasar yang sangat kompetitif. Berdasarkan data dari (World Economic
Forum, 2023), inovasi dan produktivitas adalah dua elemen yang sangat penting
dalam mendukung kemajuan ekonomi global. Namun, dalam konteks ini, banyak
organisasi yang terjebak dalam pola pikir jangka pendek yang berfokus pada
keuntungan semata, tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan spiritual terhadap
kesejahteraan karyawan dan masyarakat.

Konsep pengembangan produktivitas dalam organisasi sering kali dibahas dari
perspektif manajerial konvensional yang lebih fokus pada aspek ekonomi dan
teknologis. Namun, konsep ini dapat dilihat secara lebih holistik melalui perspektif
Islam yang mengutamakan nilai-nilai etika, keseimbangan, dan keberlanjutan.
Pendekatan ini menawarkan suatu inovasi (novelty) dalam pengembangan
produktivitas yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial, tetapi juga
memperhatikan kesejahteraan sosial dan spiritual individu dalam organisasi.

Masalah dari topik ini semakin jelas mengingat adanya ketimpangan antara
produktivitas yang tercapai dengan kesejahteraan karyawan yang terkadang
terabaikan. Dalam banyak kasus, produktivitas yang tinggi sering kali diimbangi
dengan tingginya tingkat stres dan ketidakpuasan kerja di kalangan karyawan. Oleh
karena itu, penting bagi organisasi untuk mencari strategi yang lebih humanis dan
sejalan dengan prinsip-prinsip Islam dalam mengelola sumber daya manusia (SDM)
yang dapat mengoptimalkan produktivitas tanpa mengorbankan kualitas hidup dan
nilai-nilai spiritual mereka.

Berdasarkan tinjauan pustaka (library research), penelitian-penelitian yang
ada menunjukkan bahwa produktivitas dalam organisasi dapat ditingkatkan dengan
pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai agama, seperti konsep amanah, keadilan,
dan keseimbangan antara dunia dan akhirat. Salah satu penelitian yang relevan
adalah yang dilakukan oleh ( Al-Qudah, 2021), yang menemukan bahwa penerapan
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prinsip-prinsip Islam dalam manajemen organisasi dapat meningkatkan motivasi
dan kinerja karyawan, serta memperkuat hubungan kerja yang harmonis. Selain itu,
penelitian oleh (Harahap, 2022) menunjukkan bahwa organisasi yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kebijakan manajerial mereka cenderung
lebih berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang dan kesejahteraan sosial.
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan produktivitas
dalam organisasi modern melalui perspektif Islam. Lebih spesifik, artikel ini akan
membahas bagaimana prinsip-prinsip Islam, seperti keadilan, amanah, dan
keseimbangan, dapat diterapkan dalam meningkatkan produktivitas organisasi
tanpa mengorbankan kesejahteraan individu. Selain itu, artikel ini juga bertujuan
untuk memberikan wawasan baru (novelty) tentang pentingnya pendekatan
berbasis nilai-nilai agama dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis
dan berkelanjutan, serta memberikan rekomendasi yang dapat diadopsi oleh

organisasi modern dalam upaya peningkatan produktivitas yang lebih manusiawi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
tinjauan pustaka (library research). Data diperoleh dari jurnal, artikel, dan buku
yang relevan dengan topik pengembangan produktivitas dalam organisasi melalui
perspektif Islam. Literatur yang digunakan berasal dari penelitian-penelitian terbaru
yang dipublikasikan antara tahun 2019 hingga 2024. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan dalam
meningkatkan produktivitas organisasi, serta memberikan rekomendasi untuk

menciptakan lingkungan kerja yang lebih humanis dan berkelanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Produktivitas Kerja

Produktivitas kerja dapat didefinisikan sebagai tingkat efisiensi yang dicapai
oleh seorang individu atau organisasi dalam menghasilkan output dibandingkan
dengan input yang digunakan. Dalam konteks organisasi, produktivitas kerja
mencakup berbagai aspek, seperti efisiensi dalam penggunaan sumber daya,
efektivitas dalam pencapaian tujuan, serta kualitas dan kuantitas output yang

dihasilkan oleh karyawan dalam suatu periode tertentu. Menurut (Robbins & Judge,

Page 17 of 22



Strategi Pengembangan Produktivitas dalam Organisasi Modern: Perspektif [slam
Vera Wulandari

2020), produktivitas yang tinggi tidak hanya diukur dari hasil kerja yang lebih
banyak, tetapi juga dari kualitas hasil kerja yang dapat memenuhi harapan

konsumen dan stakeholder.

2. Produktivitas Kerja dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, produktivitas tidak hanya mengacu pada pencapaian
material atau keuntungan finansial, tetapi juga pada keberlanjutan kesejahteraan
sosial dan spiritual. Islam mengajarkan bahwa segala bentuk pekerjaan harus
dilakukan dengan niat yang baik (niyyah), amanah, dan keadilan, yang semuanya
berkontribusi pada pencapaian kesejahteraan dunia dan akhirat. Sebagai contoh,
konsep amanah dalam Islam mengarah pada kejujuran dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas yang  diberikan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan produktivitas tanpa menimbulkan kerugian sosial atau spiritual
(Huda, 2021).

(Al-Qudah, 2021) menekankan bahwa penerapan prinsip-prinsip Islam dalam
organisasi dapat meningkatkan motivasi karyawan dan menciptakan hubungan
kerja yang lebih harmonis. Hal ini juga menunjukkan bahwa pendekatan Islam dalam
manajemen lebih berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang, baik dari sisi

ekonomi maupun sosial.

3. Penerapan Prinsip-Prinsip Islam dalam Meningkatkan Produktivitas

Salah satu prinsip utama dalam Islam yang berhubungan dengan produktivitas
adalah keadilan. Keadilan dalam konteks ini mencakup pembagian tugas yang adil
dan merata di antara karyawan, serta pemberian penghargaan yang setimpal dengan
usaha yang telah diberikan. Penelitian oleh (Harahap, 2022) menunjukkan bahwa
penerapan prinsip keadilan dalam manajemen dapat mengurangi ketidakpuasan
kerja dan meningkatkan komitmen karyawan terhadap organisasi. Keadilan ini juga
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan dalam menjalankan tugas
mereka, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas.

Selain itu, prinsip amanah dalam Islam mengharuskan setiap individu untuk
bertanggung jawab atas tugas yang diberikan. Hal ini mengarah pada peningkatan
produktivitas karena karyawan merasa lebih terikat pada pekerjaan mereka dan
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lebih termotivasi untuk mencapai hasil yang optimal. Penerapan prinsip amanah
juga meningkatkan kepercayaan antar kolega dan antara karyawan dengan
manajemen, yang berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang lebih
harmonis dan produktif. Seperti yang ditemukan oleh (Al-Qudah, 2021), organisasi
yang mengutamakan prinsip amanah memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi dari

karyawan, yang berdampak positif pada kinerja secara keseluruhan.

4. Keseimbangan antara Dunia dan Akhirat

Islam mengajarkan keseimbangan antara kebutuhan dunia dan akhirat, yang
dapat diterapkan dalam pengelolaan produktivitas kerja. Dalam konteks ini,
keseimbangan berarti bahwa pekerjaan harus dijalani dengan niat baik, tanpa
mengorbankan kesejahteraan spiritual dan moral. Keseimbangan ini dapat dilihat
dari bagaimana organisasi memberikan ruang bagi karyawan untuk menjalankan
ibadah dan menjaga kesejahteraan spiritual mereka. Sebuah penelitian oleh
(Suryani, 2023) mengungkapkan bahwa organisasi yang memberi perhatian pada
kesejahteraan spiritual karyawan memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi,
karena karyawan merasa dihargai dan mendapatkan dukungan yang seimbang
antara kehidupan profesional dan pribadi mereka. Selain itu, keseimbangan ini juga
mengurangi stres kerja dan meningkatkan kepuasan karyawan.

Selain itu, dalam perspektif Islam, setiap individu diajarkan untuk bekerja
dengan niat ibadah, sehingga pencapaian tujuan duniawi seperti produktivitas kerja
tidak hanya sekedar untuk memperoleh materi, tetapi juga sebagai bentuk
pengabdian kepada Allah. Ini menciptakan motivasi yang lebih kuat untuk mencapai
hasil yang maksimal dalam pekerjaan, tanpa mengorbankan nilai-nilai moral dan

etika yang berlaku dalam kehidupan pribadi karyawan.

5. Pengaruh Penerapan Prinsip Islam terhadap Budaya Organisasi
Penerapan prinsip-prinsip Islam dalam organisasi juga dapat mempengaruhi
budaya organisasi secara keseluruhan. Organisasi yang mengutamakan nilai-nilai
Islam cenderung menciptakan budaya kerja yang lebih inklusif, harmonis, dan
berbasis pada kolaborasi. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Ismail dan Muhammad, 2023), yang menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya

yang mendasarkan diri pada nilai-nilai Islam mampu menciptakan iklim kerja yang
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lebih positif, sehingga meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Bahkan, organisasi yang menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam budaya
mereka juga cenderung memiliki tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi. Hal ini
terjadi karena mereka tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan jangka pendek,
tetapi juga mengedepankan kepedulian terhadap kesejahteraan jangka panjang
karyawan dan masyarakat di sekitarnya. Dengan demikian, prinsip-prinsip Islam
tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada keberlanjutan organisasi

secara keseluruhan.

6. Peran Kepemimpinan dalam Menerapkan Prinsip Islam

Kepemimpinan memainkan peran penting dalam penerapan prinsip- prinsip
[slam dalam organisasi. Pemimpin yang mempraktikkan prinsip Islam, seperti
keadilan, amanah, dan keseimbangan, dapat menjadi teladan bagi karyawan.
Penelitian oleh (Zulkarnain, 2022) menunjukkan bahwa pemimpin yang adil dan
berkomitmen pada nilai-nilai Islam dapat membangun kepercayaan yang lebih kuat
di kalangan karyawan, yang berdampak langsung pada peningkatan produktivitas
kerja. Kepemimpinan yang menerapkan prinsip amanah juga meningkatkan
loyalitas karyawan, karena mereka merasa lebih dihargai dan diakui kontribusinya.
Selain itu, pemimpin yang mengedepankan kesejahteraan spiritual dan
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menciptakan

lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif.

SIMPULAN

Maka dari pembahasan diatas dapat disimpulkan adalah Penerapan prinsip-
prinsip Islam dalam manajemen organisasi terbukti dapat meningkatkan
produktivitas kerja tanpa mengorbankan kesejahteraan karyawan. Prinsip keadilan,
amanah, dan keseimbangan antara dunia dan akhirat, yang menjadi dasar dalam
perspektif Islam, terbukti meningkatkan motivasi, kinerja, dan hubungan kerja yang
lebih harmonis di lingkungan organisasi. Oleh karena itu, organisasi modern perlu
mempertimbangkan pendekatan berbasis nilai-nilai agama untuk menciptakan
lingkungan kerja yang lebih berkelanjutan dan produktif. Rekomendasi untuk
implementasi lebih lanjut mencakup penyusunan kebijakan yang lebih humanis,

Page 20 of 22
Expense: Jurnal Manajemen Bisnis, Vol. 1, No. 1, Desember 2024



memberikan perhatian pada kesejahteraan sosial dan spiritual karyawan, serta

menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam setiap aspek manajerial.
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